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Penelitian bertujuan menganalisis bagaimanakah bentuk-bentuk alih kode
dan campur kode serta menganalisis penyebab dari terjadinya alih kode dan
campur kode. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
alih kode dan campur kode serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih
kode dan campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII
SMP Negeri 2 Tanjung Bintang. Alih kode dan campur kode yang terjadi dalam
interaksi pendidik dan peserta didik merupakan peristiwa lingustik yang akan
menjadi fokus dalam kajian ini karena mencerminkan kompleksitas sosial dan
linguistik dalam konteks pendidikan bilingual, dan multikultural.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa simak bebas cakap, teknik rekam, dan tenik
catat. Sumber data penelitian ini yakni tuturan pendidik dan peserta didik dan data
yang digunakan berupa tuturan yang mengandung peristiwa alih kode dan campur
kode, kemudian data dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan faktor
penyebabnya.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 76 data berupa peristiwa alih kode
dan 50 data peristiwa campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
Alih kode yang ditemukan terbagi atas alih kode intern dan ekstern yang
didominasi oleh alih kode intern, yakni dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia.
Faktor penyebab alih kode meliputi faktor penutur, perubahan dari situasi
informal ke formal, dan perubahan topik pembicaraan. Adapun bentuk campur
kode yang ditemukan yaitu berupa sisipan unsur bahasa lain berbentuk kata, frasa,
baster, dan perulangan kata. Terdapat dua faktor penyebab terjadinya campur
kode, yaitu faktor kebahasaan dan faktor sikap penutur. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa tidak
hanya dilandasi dengaan pengetahuan berbahasa, tetapi juga oleh kemampuan
komunikasi dan interaksi sosial.
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This study aims to analyze the forms of code switching and code mixing and
the causes of their occurrence. The purpose of this study is to describe the forms
of code switching and code mixing, as well as the factors that cause them in the
Indonesian language learning process in grade 7 of SMP NEGERI 2 Tanjung
Bintang. Code switching and code mixing that occur in interactions between
teachers and students are linguistic phenomena that will be the focus of this study
because they reflect the social and linguistic complexity in the context of bilingual
and multicultural education.

The study uses a qualitative approach and descriptive methods, with data
collection techniques including free listening, recording, and note-taking. The
data sources for this study were speech acts conducted by educators and students.
The data used consisted of speech acts containing code-switching and code-
mixing. The data were then analyzed and classified based on their form
and causal factors.

The results showed 76 instances of code-switching and 50 instances of code-
mixing in the Indonesian language learning process. The code-switching
identified was divided into internal and external, with internal code-switching
dominated by Javanese to Indonesian. Factors contributing to code-switching
include speaker factors, changes from informal to formal situations, and changes
in topic of conversation. The forms of code-mixing identified included insertions
of other language elements in the form of words, phrases, basters, and word
repetition. Two factors contribute to code-mixing: linguistic factors and speaker
attitudes. The results of this study indicate that learning, particularly language
learning, is not only based on language knowledge but also on communication
and social interaction skills.

Keywords: code-switching, code-mixing, Indonesian language learning



	ABSTRAK

